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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Kuesioner Penelitian untuk Bobot dan Rating Analisis Strategi Actionpay 
Menembus Pasar  Dompet Digital Domestik 

Reformulasi Strategi Guna Meningkatkan Transaksi Dompet 

Digital (Studi Kasus Pada ActionPay) 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama : 

Pekerjaan / Jabatan : 

Diharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi kuesioner ini secara lengkap, objektif 

dan benar adanya, karena kuesioner ini digunakan untuk penelitian Tesis dengan 

tujuan ilmiah sehingga sangat dibutuhkan data yang valid dan akurat. 

Peneliti 

DARYANTO 

 

 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA  
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TAHUN 2024 

PENENTUAN BOBOT 

Tujuan : 

Mendapatkan penilaian para responden mengenai faktor-faktor internal 

maupun eksternal Analisis Strategi Actionpay Menembus Pasar  Dompet Digital 

Domestik, yaitu dengan cara pemberian bobot terhadap seberapa besar faktor 

tersebut dapat mempengaruhi atau membentuk keberhasilan Reformulasi Strategi 

Guna Meningkatkan Transaksi Dompet Digital (Studi Kasus Pada ActionPay) 

Petunjuk Umum : 

1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis oleh informan 

2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing informan. 

3. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh informan (tidak menunda) 

untuk menghindari jawaban yang tidak konsisten. 

Petunjuk Khusus : 

1.  Bobot mengindikasikan tingkat kepentingan relatif dari setiap faktor terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam bisnis restoran. Penentuan bobot merupakan 

pandangan masing-masing informan terhadap faktor strategis internal dan 

eksternal perusahaan. 

2. Alternatif pemberian bobot terhadap faktor-faktor eksternal dan internal yang 

tersedia untuk usaha ini adalah : 

1 = Jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal 

2 = Jika indikator horizontal sama penting daripada indikator vertikal 

3 = Jika indikator horizontal lebih penting daripada indikator vertical 

a. Identifikasi Bobot Faktor Strategis Internal  

Kekuatan  : 

a) Menawarkan biaya aplikasi yang sangat terjangkau, Rp 1.500, untuk menarik 

pengguna yang sensitif terhadap biaya. 

b) Mitra utama perbankan adalah Bank Syariah Indonesia. 

c) Komunitas pengguna yang loyal dengan tingkat loyalitas yang tinggi. 
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d) Memiliki sertifikasi keamanan ISO 27001, menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap keamanan dan privasi data pengguna. 

e) SDM yang dipilih dengan teliti dan memiliki kualitas yang tinggi, dengan semangat 

charity, integritas, dan nasionalisme yang tinggi. 

 

Kelemahan : 

f) Kurangnya program promosi dan insentif transaksi untuk memperkuat keterlibatan 

pengguna serta membangun loyalitas pelanggan. 

g) Kemampuan modal kerja yang rendah. 

h) Dibandingkan dengan kompetitor, jumlah user masih rendah. Jumlah downloader 

baru 50 ribu dengan seribu ulasan 

i) Mitra untuk melakukan top up saldo masih terbatas, baru 6 bank 

j) Keunggulan bersaing ActionPay yang telah ditetapkan, belum sepenuhnya 

dipahami oleh seluruh SDM internal perusahaan 

Faktor Kunci 

Internal 
A B C D E F G H I J 

Total Bobot 

A             

B             

C             

D             

E             

F             

G             

H             

I             

J             
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b. Identifikasi Bobot Faktor Strategis Eksternal 

Faktor Kunci 

Internal 
A B C D E F G H I J 

Total Bobot 

A             

B             

C             

D             

E             

F             

G             

H             

I             

J             

 

 Peluang : 

a) BAZNAS menargetkan pada tahun 2024 menyalurkan ZIS kepada 

mustahik dan penerima manfaat secara nasional sebanyak 71 juta jiwa 

b) Rendahnya inklusi ekonomi-keuangan Indonesia, dimana 51% 

penduduk dewasanya masih unbanked, utamanya perbankan Syariah 

c) Pemerintah menargetkan 3 juta Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk beralih ke platform digital pada tahun 2024. 

d) Kemendikbud catat 436.707 sekolah di indonesia pada 2023/2024, 

dimana mayoritas permasalahan pada sistem pembayaran biaya 

pendidikan. 

 

 Ancaman : 

e) Tingginya resistensi masyarakat terhadap digitalisasi keuangan, 

disebabkan oleh kekhawatiran akan keamanan dan privasi data.. 
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f) Literasi digital di Indonesia masih rendah, dengan tingkat literasi digital 

sebesar 62%. 

g) Persaingan yang Ketat di Industri Fintech Dompet Digital, terdapat 38 

dompet elektronik yang bersaing di pasar domestik 

h) Kesadaran Pengembangan mobile banking oleh pelaku perbankan 

i) banyaknya konglomerasi pemilik data, dalam mengintegrasikan lini 

usahanya dengan belanja investasi teknologi untuk masuk dalam 

pasar 

j) Generasi X dan Baby Boomer cenderung lebih memilih uang tunai 

karena kebiasaan dan preferensi mereka terhadap model transaksi 

tradisional  
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PENENTUAN RATING (PERINGKAT) 

Tujuan : 

Mendapatkan penilaian para responden mengenai faktor-faktor strategis 

internal maupun ekternal yaitu dengan cara pemberian rating (peringkat) terhadap 

seberapa besar faktor mempengaruhi atau membentuk keberhasilan Strategi. 

Penilaian rating dilakukan untuk melihat seberapa besar respon perusahaan 

terhadap faktor strategis eksternal perusahaan. 

Petunjuk Umum : 

1. Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis oleh informan 

2. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing informan. 

3. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh informan (tidak 

menunda) untuk menghindari jawaban yang tidak konsisten. 

Petunjuk Khusus : 

1. Pemberian Rating terhadap Kekuatan 

Penilaian rating pada peluang didasarkan pada keterangan berikut: 

Skala 1 = jika faktor tersebut kinerjanya semakin menurun dibanding pesaing 

umumnya. 

Skala 2 = jika faktor tersebut kinerjanya sama dengan pesaing umumnya 

Skala 3 = jika faktor tersebut kinerjanya lebih baik dibanding pesaing umumnya 

Skala 4 = jika faktor tersebut kinerjanya jauh lebih baik dibanding pesaing 

umumnya. 

No Kekuatan 1 2 3 4 

1 Menawarkan biaya aplikasi yang sangat terjangkau, 

Rp 1.500, untuk menarik pengguna yang sensitif 

terhadap biaya. 

    

2 Mitra utama perbankan adalah Bank Syariah 
Indonesia. 

    

3 Komunitas pengguna yang loyal dengan tingkat 
loyalitas yang tinggi. 

    

4 Memiliki sertifikasi keamanan ISO 27001,     
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menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 
keamanan dan privasi data pengguna. 

5 SDM yang dipilih dengan teliti dan memiliki kualitas 
yang tinggi, dengan semangat charity, integritas, dan 
nasionalisme yang tinggi. 

    

 

2. Pemberian Rating terhadap Kelemahan 

Skala 1 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan besar dibanding pesaing 

umumnya 

Skala 2 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan yang sama dengan pesaing 

umumnya. 

Skala 3 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan kecil dibanding pesaing 

umumnya 

Skala 4 = jika faktor tersebut merupakan kelemahan sangat kecil dibanding 

pesaing umumnya 

No Kelemahan 1 2 3 4 

1 Kurangnya program promosi dan insentif 

transaksi untuk memperkuat keterlibatan 

pengguna serta membangun loyalitas 

pelanggan. 

    

2 Kemampuan modal kerja yang rendah.     

3 Dibandingkan dengan kompetitor, jumlah user 

masih rendah. Jumlah downloader baru 50 ribu 

dengan seribu ulasan 

    

4 Mitra untuk melakukan top up saldo masih 
terbatas, baru 6 bank 

    

5 Keunggulan bersaing ActionPay yang telah 
ditetapkan, belum sepenuhnya dipahami oleh 
seluruh SDM internal perusahaan. 

    

 

3. Pemberian Rating terhadap Peluang 

Penilaian rating pada peluang didasarkan pada keterangan berikut : 
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Skala 1 = Sangat rendah, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut kurang 

Skala 2 = Rendah, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut rata-rata 

Skala 3 = Tinggi, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut diatas rata-rata 

Skala 4 = Sangat tinggi, respon perusahaan dalam meraih peluang tersebut tinggi 

No Peluang 1 2 3 4 

1 BAZNAS menargetkan pada tahun 2024 

menyalurkan ZIS kepada mustahik dan 

penerima manfaat secara nasional sebanyak 71 

juta jiwa 

    

2 Rendahnya inklusi ekonomi-keuangan 

Indonesia, dimana 51% penduduk dewasanya 

masih unbanked, utamanya perbankan Syariah 

    

3 Pemerintah menargetkan 3 juta Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk beralih ke 

platform digital pada tahun 2024. 

    

4 Kemendikbud catat 436.707 sekolah di 

indonesia pada 2023/2024, dimana mayoritas 

permasalahan pada sistem pembayaran biaya 

pendidikan. 

    

 

 

4. Pemberian Rating terhadap Ancaman 

Penilaian rating pada ancaman didasarkan pada keterangan berikut : 

Skala 1 = Sangat tinggi, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut superior 

Skala 2 = Tinggi, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut diatas rata-rata 

Skala 3 = Rendah, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut rata-rata 

Skala 4 = Sangat rendah, respon perusahaan terhadap ancaman tersebut kurang. 
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No Ancaman 1 2 3 4 

1 Tingginya resistensi masyarakat 

terhadap digitalisasi keuangan, 

disebabkan oleh kekhawatiran akan 

keamanan dan privasi data.. 

    

2 Literasi digital di Indonesia masih 

rendah, dengan tingkat literasi digital 

sebesar 62%. 

    

3 Persaingan yang Ketat di Industri 

Fintech Dompet Digital, terdapat 38 

dompet elektronik yang bersaing di 

pasar domestik 

    

4 Kesadaran Pengembangan mobile 

banking oleh pelaku perbankan 

    

5 banyaknya konglomerasi pemilik data, 

dalam mengintegrasikan lini usahanya 

dengan belanja investasi teknologi 

untuk masuk dalam pasar 

    

6 Generasi X dan Baby Boomer 

cenderung lebih memilih uang tunai 

karena kebiasaan dan preferensi 

mereka terhadap model transaksi 

tradisional 

    

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran hasil olah data 

 

MATRIKS IFE (PEMBOBOTAN DAN RATING  RATA-RATA LINGKUNGAN INTERNAL) 

 

RATA- RATA-
I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I 10 I 11 I 12 I 13 I 14 RATA I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I 10 I 11 I 12 I 13 I 14 RATA

A 0.123 0.126 0.115 0.125 0.098 0.141 0.135 0.115 0.128 0.124 0.119 0.112 0.128 0.126 0.123 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.9
B 0.158 0.144 0.144 0.131 0.144 0.119 0.112 0.149 0.123 0.112 0.131 0.107 0.140 0.110 0.130 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.9
C 0.099 0.132 0.103 0.119 0.126 0.130 0.146 0.115 0.123 0.107 0.119 0.124 0.099 0.115 0.118 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3.8
D 0.140 0.126 0.132 0.097 0.132 0.113 0.112 0.103 0.107 0.135 0.131 0.124 0.116 0.126 0.121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4.0
E 0.117 0.103 0.121 0.125 0.121 0.119 0.101 0.115 0.107 0.129 0.114 0.101 0.116 0.105 0.114 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3.9
F 0.088 0.098 0.092 0.085 0.086 0.085 0.101 0.086 0.102 0.135 0.085 0.084 0.105 0.115 0.096 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2.0
G 0.076 0.063 0.063 0.063 0.063 0.062 0.062 0.063 0.064 0.056 0.051 0.062 0.058 0.058 0.062 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2.0
H 0.070 0.069 0.086 0.091 0.086 0.079 0.079 0.086 0.075 0.073 0.074 0.096 0.093 0.084 0.081 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2.0
I 0.076 0.080 0.092 0.108 0.086 0.096 0.096 0.109 0.118 0.073 0.119 0.135 0.087 0.110 0.099 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1.9
J 0.053 0.057 0.052 0.057 0.057 0.056 0.056 0.057 0.053 0.056 0.057 0.056 0.058 0.052 0.056 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1.8

TOTAL 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

KET
BOBOT RATING SKOR

(BOBOT X RATING)
0.481
0.502
0.448
0.484
0.447
0.192
0.123

3.132

0.163
0.191
0.099

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
 

 
 

Lampiran hasil olah data 

 

MATRIKS EFE (PEMBOBOTAN DAN RATING RATA-RATA LINGKUNGAN EKSTERNAL) 

RATA- RATA-

I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I 10 I 11 I 12 I 13 I 14 RATA I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I 10 I 11I 12I 13I 14RATA

A 0.065 0.108 0.091 0.091 0.089 0.096 0.073 0.094 0.080 0.078 0.113 0.078 0.092 0.090 0.088 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2.1

B 0.095 0.069 0.102 0.081 0.084 0.101 0.102 0.083 0.085 0.115 0.099 0.102 0.097 0.095 0.094 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2.2

C 0.065 0.078 0.086 0.076 0.074 0.072 0.092 0.089 0.095 0.078 0.075 0.073 0.082 0.080 0.080 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2.1

D 0.095 0.108 0.086 0.106 0.099 0.091 0.097 0.094 0.111 0.109 0.104 0.097 0.101 0.095 0.100 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2.3

E 0.106 0.113 0.102 0.096 0.113 0.087 0.102 0.104 0.095 0.094 0.090 0.092 0.106 0.105 0.100 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2.4

F 0.121 0.098 0.112 0.111 0.108 0.111 0.107 0.120 0.111 0.109 0.104 0.121 0.106 0.095 0.110 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2.2

G 0.111 0.103 0.102 0.106 0.103 0.115 0.092 0.099 0.101 0.099 0.090 0.097 0.097 0.100 0.101 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1.2

H 0.106 0.093 0.096 0.116 0.118 0.111 0.107 0.099 0.116 0.115 0.108 0.121 0.106 0.110 0.109 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1.6

I 0.126 0.118 0.117 0.111 0.113 0.115 0.112 0.115 0.116 0.104 0.104 0.112 0.111 0.115 0.113 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1.1

J 0.111 0.113 0.107 0.106 0.099 0.101 0.117 0.104 0.090 0.099 0.113 0.107 0.101 0.115 0.106 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1.5

TOTAL 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

0.243
0.123

1.836

0.171
0.121
0.159

0.183
0.207
0.165
0.228
0.236

KET
BOBOT RATING SKOR

(BOBOT X RATING)

 

  


